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ABSTRAK 

 

 3HQHOLWLDQ� \DQJ� EHUMXGXO� ³.HUDMLQDQ� $NDU� .D\X� Gerupel dalam Konteks 

0DV\DUDNDW�*D\R´�LQL�GLODNXNDQ�GL�.HFDPDWDQ�-DJRQJ�-HJHW�SDGD�SHUWHQJDKDQ�EXODQ�-XQL�

hingga awal September 2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 

adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing/verification). Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

proses pembuatan kerajinan akar kayu gerupel terdiri dari: Pengolahan bahan (pengadaan 

dan membersihkan bahan), menentukan bentuk, mewujudkan bentuk (kontruksi), serta 

finishing. Teknik yang digunakan adalah teknik tempel dan teknik raut. Sementara itu, 

berdasarkan perkembangannya kerajinan kayu gerupel awalnya hanya dimanfaatkan 

sebagai peti mati¸ namun seiring berjalannya waktu saat ini kayu gerupel telah menjadi 

produk kerajinan kayu kebanggan daerah yang memiliki beragam variasi dengan bentuk 

dan fungsi yang beragam pula.  

 

Kata Kunci: kerajinan, kayu gerupel, kebudayaan Gayo  

 

PENDAHULUAN  
 Seni rupa merupakan perwujudan ekspresi jiwa manusia yang dituangkan dalam 

bentuk karya dua atau tiga dimensi. Produk-produk yang dihasilkan dari karya  seni rupa 

ini beraneka ragam, tergantung dimana ia tumbuh dan berkembang. Seperti kerajinan kayu 

gerupel yang dihasilkan di Kampung Paya Tungel, Kecamatan Jagong Jeget, Kabupaten 

Aceh Tengah.   

 Kerajinan kayu gerupel termasuk salah satu produk seni rupa terapan yang cukup 

langka karena bahan dasarnya kini sulit dicari, akan tetapi di Tanah Gayo pengolahan 

kerajinan dari limbah akar-akar kayu gerupel masih tetap ada, walaupun pengrajin akar 

kayu kayu gerupel tersebut kini jumlahnya sangat sedikit.   

 Pengolahan akar kayu gerupel memiliki tingkat kerumitan yang cukup tinggi 

mengingat bentuk akar kayu gerupel ini sangat unik dan variatif. Terlepas dari semua 

masalah yang terkait dengan proses pembuatan kerajinan akar kayu gerupel tersebut di 

atas, ternyata masyarakat Gayo juga belum banyak mengetahui tentang bagaimana 

perkembangan kerajinan akar kayu gerupel dalam konteks masyarakat Gayo meskipun 

kayu gerupel sendiri merupakan kayu khas dataran tinggi Gayo. Atas dasar permasalahan 

WHUVHEXW�� DUWLNHO� LQL� PHQJXDODV� WHQWDQJ� ³.HUDMLQDQ� $NDU� .D\X� Gerupel dalam Konteks 

0DV\DUDNDW�*D\R´�  
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KAJIAN TEORI  

 

1. Seni Rupa  
 0HQXUXW� 6XODVWLDQWR� ��������� ³6HQL� PHUXSDNDQ� VDUDQD� NRPXQLNDVL� SHUDVDDQ� GDQ�

pengalaman batin seseorang kepada kelompok masyarakat dalam rangka memenuhi 

NHEXWXKDQ� SULEDGLQ\D�´�0HQXUXW�:LGDJGR� ���������� ³6HQL� UXSD� DGDODK� EHQWXN� HNVSUHVL�

manusia melalui media rupa dengan bahasa estetika dan merupakan produk individu 

WHUWHQWX� VHEDJDL� SULEDGL�� ³Dari pendapat tersebut dapat kita pahami bahwa seni rupa 

merupakan hasil ungkapan perasaan manusia yang diwujudkan dalam bentuk karya seni 

yang berdimensi panjang dan lebar saja (2D), maupun yang berdimensi panjang, lebar dan 

tinggi (3D) dan karena karya seni rupa merupakan hasil aktualisasi dari perasaan dan jiwa 

kreatornya, maka karya seni rupa setiap individu akan berbeda dan memiliki ciri yang 

khas, sesuai dengan kepribadian penciptanya.   

 Ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam berkarya seni rupa, hal-hal tersebut 

adalah unsur-unsur seni rupa dan prinsip-prinsip seni rupa. Irawan dan Tamara Priscilla 

(2013:3) berpendapat bahwa: Sebuah karya seni rupa terdiri dari unsur-unsur rupa yang 

ditata/disusun dengan penuh kesadaran dan kejiwaan sebagai hasil transformasi gejolak 

jiwa yang kontemplatif dan optimal, menggunakan dasar-dasar pengetahuan kesenirupaan 

dalam mengembangkan nilai estetiknya. unsur-unsur rupa terdiri dari garis, bidang, arah, 

ukuran, tekstur, warna, nada/irama dan khroma  

 Prisip-prinsip seni rupa merupakan ukuran atau standar umum yang harus ada 

dalam sebuah karya seni rupa sehingga seni rupa tersebut dapat dikatakan estetis. Didalam 

seni rupa terdapat beberapa prinsip yang harus diterapkan, yaitu: kesatuan (unity), irama 

(rhtym), keselarasan (harmoni), keseimbangan (balance), kontras (contrast), proporsi 

(proportion), dan pusat perhatian (center of interest). 

  

2. Kriya atau Kerajinan  
 Kriya merupakan salah satu karya seni rupa tiga dimensi yang memiliki fungsi 

terapan tanpa meninggalkan nilai-nilai estetisnya. Menurut Darminto (Irma Enden, 

���������� ³6HQL� NUL\D� WLDGD� ODLQ� DGDODK� KDVLO� NDU\D� VHQL� \DQJ� EHUVLIDW� WHUDSDQ�� DUWLQ\D�

diciptakan dengan kesadaran dan rasa keindahan dikerjakan dengan perorangan dengan 

telaten, untuk dipakai atau di pergunakan dalam kehidupan sehari-KDUL�´�0HQXUXW�.DUPLD�

dan Marlina (2011: 9) Sesuatu dapat dimasukkan dalam kategori kriya apabila memiliki 

syarat:  

 a. Dikerjakan dengan tangan ataupun menggunakan bantuan alat tertentu  

 b. Secara visual memiliki aspek dekoratif atau memiliki nilai keindahan  

 c. Memiliki fungsi pakai atau kegunaan tertentu.   

  

3. Kayu Sebagai Media Kriya  
 Kayu merupakan salah satu bahan alam yang dapat diolah menjadi beragam produk 

kesenian, baik itu seni rupa murni maupun seni rupa terapan. Sebagai media kriya, kayu 

memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan jenisnya. Keberagaman karakteristik 

tersebut dapat dilihat dari, sifDW� ILVLNQ\D�� �0HQXUXW� -�)�'XPDQDXZ� ���������� ³%HEHUDSD�

hal yang tergolong kedalam sifat fisik kayu adalah, berat jenis, keawetan alami, warna, 

higroskopik, tekstur, serat, berat, kekerasan, kesan raba, bau dan rasa, nilai dekoratif dan 

beberapa sifat lain.´�  
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4. Proses Pembuatan Kerajinan  
0HQXUXW� .DPXV� %HVDU� %DKDVD� ,QGRQHVLD� ������������ ³3URVHV� PHUXSDNDQ� UXQWXWDQ�

SHUXEDKDQ� GL� SHUNHPEDQJDQ� VHVXDWX�´� 3URVHV�PHUXSDNDQ� SHUXEDKDQ� VHVXDWX� \DQJ� WHUMDGL�

secara runtut dan terstruktur.  

Dalam seni rupa, proses pembuatan karya disebut juga sebagai proses kreasi menurut 

3HNHUWL�������������³3URVHV�NUHDVL�DGDODK�WDKDSDQ�DWDX�SURVHV�\DQJ�GLODOXL�VHVHRUDQJ�GDODP�

mencipta suatu karya seni, mulai dari proses memperoleh/menemukan sumber ilham atau 

inspirasi, gagasan hingga SURVHV�PHZXMXGNDQQ\D�GDODP�NDU\D�VHQL�UXSD´�  

Menurut Pekerti (2013:8.47) proses kreasi terdiri atas 4 tahap yaitu sebagai berikut:  

 a. 7DKDS�SHUWDPD�EHUPXOD�GDUL�ÄUDVDÆ (sense),   

 b. 7DKDS�NHGXD�DGDODK�ÄNDUVDÆ (ide)  

 c. Tahap ketiga adalah µFUHDWH¶ (cipta),   

 d. 7DKDS�NHHPSDW�DGDODK�ÄNDU\DÆ (work of art) 

  

5. Teknik Pengolahan Bahan  
 0HQXUXW� .DPXV� %HVDU� %DKDVD� ,QGRQHVLD� ������������ ³7HNQLN� PHUXSDNDQ� FDUD�

PHPEXDW� DWDX� PHODNXNDQ� VHVXDWX� \DQJ� EHUKXEXQJDQ� GHQJDQ� VHQL�´� 7HNQLN� SHQJRODKDQ�

bahan merupakan cara yang dipilih atau dipakai dalam mengolah bahan mentah menjadi 

sebuah kerajinan yang dapat bermanfaat baik dari segi estetisnya maupun dari segi 

terapannya.  

 0HQXUXW�<R\RN�GDQ�6LVZDQGL�����������³$GD�EHEHUDSD� � WHNQLN�SHUZXMXGDQ�NDU\D�

yang dapat digunakan untuk membuat kerajinan kayu. Adapun teknik-teknik tersebut 

DGDODK��7HNQLN�XNLU��WHNQLN�WHPSHO�GDQ�WHNQLN�UDXW´�  

 

6. Kayu Gerupel Sebagai Kerajinan Masyarakat Gayo  
 Kayu gerupel merupakan salah satu sepesies tumbuhan berkayu yang hidup di 

wilayah hutan dataran tinggi Gayo. Menurut Ara, L.K dan Joes, F. Nurdin (2009:90) 

³.D\X� gerupel yang kualitasnya baik lazimnya ditemukan diatas dataran dengan 

NHWLQJJLDQ������PHWHU�GLDWDV�SHUPXNDDQ�ODXW�´�.D\X�gerupel merupakan kayu yang unik, 

PHQXUXW�$UD��/�.�GDQ�-RHV��)��1XUGLQ�����������³.D\X�gerupel adalah sejenis kayu yang 

mengandung minyak atsiri, berwarna cokelat tua berserat dan berbunga di teksturnya. 

Aroma khas kayu gerupel DGDODK�ZDQJL� GDQ� DZHW�´�.DUHQD�PHPLOLNL� NHXQLNDQ� WHUVHEut, 

kayu gerupel di daerah Gayo memiliki kualitas nomor satu di dunia.  Hal ini sesuai 

dengan apa yang diungkapkan oleh Ara, L.K dan Joes, F. Nurdin (2009:72)  bahwa  

³-HQLV� ND\X�gerupel di daerah dataran tinggi Gayo merupakan jenis gerupel yang super. 

ArtLQ\D�NXDOLWDVQ\D�FXNXS�EDJXV��PHPLOLNL�VHUDW��GDQ�EXQJD�PDXSXQ�ZDUQD�\DQJ�NKDV�´�  

 Kayu gerupel disebut juga sebagai kayu yang langka, karena tanaman gerupel 

merupakan tanaman yang sejauh ini diketahui hanya ada di dataran tinggi Gayo dan 

Maroko seperti yaQJ� GLNHPXNDNDQ� ROHK�$UD�� /�.� GDQ� -RHV�� )��1XUGLQ� ���������� ³.D\X�

gerupel adalah salah satu kayu yang memiliki jenis dan aroma yang wangi. Menurut 

beberapa sumber, kayu ini hanya ada di dua Negara, di Indonesia, tepatnya di dataran 

WLQJJL�*D\R�GDQ�0DURNR�´�   

 Pada awalnya masyarakat Gayo mengenal kayu gerupel sebagai bahan peti mati, 

seperti yang dikemukakan oleh Ara, L.K dan Joes, F. Nurdin (2009:72), bahwa: bagi 

masyarakat Gayo. Kayu gerupel sudah cukup lama di kenal. Bahkan sejak nenek moyang 

mereka, sengaja menyediakan kayu jenis ini untuk persediaan bila ada di antara anak 

keluarga yang meninggal dunia. Pasalnya bahan kayu ini sangat tahan lama dan tidak 
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mudah buruk di dalam tanah. Bahkan konon ceritanya, bila ketebalannya lebih dari 10 cm 

maka sangat sulit terbakar karena mengandung air.  

 Pemanfaatan kayu gerupel sebagai bahan dasar kerajinan baru dimulai diketahui 

oleh masyarakat Gayo ketika orang Korea memasuki wilayah dataran tinggi Gayo pada 

tahun 1990, untuk memburu kayu gerupel. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 

oleh Ara, L.K dan Joes, F. Nurdin (2009:73) bahwa: ³3DGD� WDKXQ� ����� RUDQJ� .RUHD�

mencari bahan gerupel. selain untuk tegel, juga bahan kerajinan souvenir lainnya. Namun 

baru pada tahun 1993 dilanjutkan kerjasama dengan mempekerjakan kurang lebih 70 

RUDQJ�´�  

 Kayu gerupel kemudian memiliki kedudukan istimewa dan menjadi produk 

kebanggan Aceh setelah seorang pengrajin di Aceh tengah memberikan kursi perdamaian 

untuk SBY pada tahun 2009. Ara, L.K dan Joes, F. Nurdin (2009:6) menjelaskan bahwa  

³$ODVDQ�GLQDPDNDQ�NXUVL�SHUGDPDLDQ��NDUHQD�EDKDQ�EDNX�XQWXN�NXUVL�WHUVHEXW�GLDPELO�GDUL�

ND\X�NKXVXV�GL�GDODP�KXWDQ�´�6DDW�LQL�NHUDMLQDQ�ND\X�gerupel merupakan produk kerajinan 

kebanggaan daerah yang saat ini sudah sangat langka diperoleh.   

 

6. Adat dan Kebudayaan  
 Kebudayaan merupakan hasil perkembangan pola pikir masyarakat. Menurut 

Koentjaraningrat (Soelaeman, 2000:21) kDWD�³NHEXGD\DDQ´�EHUDVDO�GDUL�EDKDVD�VDQVHNHUWD�

EXGKD\DK�� \DLWX� EHQWXN� MDPDN� GDUL� EXGKL� \DQJ� EHUDUWL� ³EXGL´� DWDX� ³DNDO´�� 'HQJDQ 

demikian kebudayaan dapat di artikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan akal. 

6HGDQJNDQ� NDWD� ³EXGD\D´� PHUXSDNDQ� SHUNHPEDQJDQ� PDMHPXN� GDUL� ³EXGL� GD\D´� \DQJ�

EHUDUWL�³GD\D�GDUL�EXGL´��'HQJDQ�GHPLNLDQ�NHEXGD\DDQ�PHUXSDNDQ�KDVLO�GDUL�FLSWD��NDUVD�

dan rasa.  

 Kebudayaan merupakan bagian dari antropologi (ilmu yang mempelajari tentang 

seluk beluk kehidupan manusia) yang menjelajahi masalah-masalah yang meliputi 

kekerabatan dan organisasi sosial, politik, teknologi, ekonomi, agama, bahasa, kesenian 

dan mitologi (Kaplan & Manners, 2002:1)  

 Adat merupakan aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Adat 

muncul dari gagasan-gagasan yang ada di dalam masyarakat. Menurut Koentjaraningrat 

����������³$GDW�DGDODK�ZXMXG�LGHHO�GDUL�NHEXGD\DDQ��6HFDUD�OHQJNDS�Zujud itu dapat kita 

VHEXW�DGDW�WDWD�NHODNXDQ�NDUHQD�DGDW�EHUIXQJVL�VHEDJDL�SHQJDWXU�NHODNXDQ�´�  

 .DSODQ� GDQ� 0DQQHUV� ����������� PHQJHPXNDNDQ� EDKZD� ³VWUXNWXU� DGDW-istiadat, 

GLEDWDVL� ROHK� KDNLNDW� VLIDW� SLNLUDQ� PDQXVLD´� NHPXGLDQ� SDGD� EDJLDQ� \DQJ� OHELK� ODQMXW��

Kaplan dan Manners mengemukakan bahwa hati dan pikiran merupakan sumber dari 

seluruh adat dan istiadat.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses dan Teknik Pembuatan Kerajinan Akar Kayu Gerupel  
 Kerajinan kayu  gerupel  merupakan produk kerajinan masyarakat Gayo yang 

dibuat dari limbah akar kayu gerupel. Kerajinan kayu  gerupel  di buat dengan cara 

sederhana menggunakan bantuan beberapa mesin atau alat-alat sederhana.  

Adapun alat dan bahan yang digunakan antara lain:  

1. Alat:  

 a. Gerinda  

 b. Sander  

 c. Waterpass  



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah 

Volume II, Nomor 1:13-19 

Februari 2017 

 

17 

 

 d. Palu  

 e. Tang  

 f. Pahat  

 g. Gergaji  

 h. Bor  

 i. Mata brush  

 j. Kuas vernis  

2. Bahan  

 a. Limbah kayu gerupel  

 b. Cat impra clear gloss  

 c. Pelaru impra  

 d. Tinner  

3. Proses pembuatan  

 a. Membersihkan bagian kulit terluar kayu  

 b. Membersihkan sela-sela permukaan kayu  

 c. Meratakan dan menghaluskan permukaan kayu  

 d. Menata atau men-set kaki dan daun meja  

 e. Finishing tahap 1  

 f. Penggososkan permukaan cat yang telah kering  

 g. Finishing tahap 2  

4. Teknik Pembuatan   

 a. Teknik tempel  

 b. Teknik raut  

 

Perkembangan Kerajinan Akar Kayu Gerupel dalam Konteks Masyarakat Gayo  
 Kerajinan akar kayu  gerupel  merupakan kerajinan kayu yang ada di dataran 

tinggi Gayo. Kayu  gerupel  yang menjadi bahan dasar kerajinan, sudah cukup lama 

dikenal oleh masyarakat Gayo sebagai kayu langka yang sebelum tahun 1990 hanya 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar peti mati atau papan penutup liang lahat, sehingga kayu 

gerupel  dianggap sebagai kayu menakutkan oleh masyarakat Gayo. Sementara 

pemanfaatan kayu gerupel sebagai bahan dasar kerajinan baru mulai dikenal oleh 

masyarakat Gayo ketika dataran tinggi Gayo di datangi oleh orang korea pada tahun 1990. 

Kemudian pada tahun 1993, oleh orang Korea, kayu gerupel banyak diolah menjadi balok 

kayu dan produk-produk kerajinan lain.  Setelah memasuki masa krisis moneter dan 

berlanjut dengan konflik Aceh, orang Korea kemudian menghentikan produksinya, mereka 

kemudian kembali ke Negara asalnya dengan membawa hasil produksi yang telah di olah 

di Aceh.  

 Pada masa konflik produksi kerajinan kayu  gerupel dilanjutkan oleh penduduk 

pribumi, namun jumlah produksinya tidak lagi sebanyak produksi orang Korea, terlebih 

lagi ketika masa konflik, para pengrajin bekerja dibawah tekanan rasa takut karena bahan 

dasar kerajinan yang diambil berasal dari hutan. namun sebenarnya, pada masa konflik 

inilah, kerajinan kayu gerupel  mulai dikenal sebagai kerajinan oleh-oleh khas dataran 

tinggi Gayo karena banyak dipesan oleh para BKO.   

 Setelah masa konflik berakhir, salah seorang pengrajin kayu  gerupel  di Aceh 

Tengah, Malio Adnan, membuat sebuah kursi perdamaian yang sengaja diberikan kepada 

SBY sebagai ungkapan terimakasih dari masyarakat Aceh karena tercapainya perdamaian, 

sehingga nama gerupel  pun mampu mengangkat nama baik daerah dan telah menjadi 
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produk seni rupa kebanggaan daerah Gayo.  

 

Perkembangan variasi produk kerajinan akar kayu  gerupel  
 Pada awalnya Kayu gerupel hanya dimanfaaatkan sebagai bahan dasar peti mati, 

kemudian diolah menjadi balok kayu dan produk kerajinan berupa meja. Seiring 

berjalannya waktu, ketika masa konflik, kerajinan kayu gerupel  kemudian diolah menjadi 

kursi, dan meja. Kemudian pada perkembangan selanjutnya, variasi produk  

kerajinan yang dihasilkan menjadi semakin banyak sesuai dengan semakin meningkatnya 

pengalaman para pengrajin. Adapun variasi produk kerajinan kayu gerupel yang ada 

hingga saat ini adalah:  

 a. Meja tamu  

 b. Meja tingkat  

 c. Meja sudut  

 d. Meja makan  

 e. Kursi tamu  

 f. Lemari hias  

 g. Tempat televisi  

 h. Hiasan dinding  

 i. Gantungan kunci  

 j. Asbak  

 k. Cermin  

 l. Miniatur  

 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan apa yang telah dipaparkan sebelumnya dapat disimbulkan bahwa 

tahapan proses pembuatan kerajinan akar kayu  gerupel  terdiri dari: Pengolahan bahan 

(pengadaan dan membersihkan bahan), menentukan bentuk, mewujudkan bentuk 

(kontruksi), serta finishing. Teknik yang digunakan adalah teknik tempel dan teknik raut. 

Sementara itu, berdasarkan perkembangannya kerajinan kayu gerupel awalnya hanya 

dimanfaatkan sebagai peti mati¸ namun saat ini kayu gerupel merupakan produk kerajinan 

kayu kebanggan daerah dan telah memiliki variasi produk yang beragam dengan bentuk 

dan fungsi yang beragam pula.   
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